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Learning mathematics has become a necessity, given that
mathematics always experiences development especially in the
process of thinking following developments in the world of
technology. Learning mathematics skillfully will be able to give birth
to students who can be facilitated in their ability to think critically,
creatively, systematically and logically. Critical thinking is the ability
of a person to carry out activities in an organized manner to achieve
deeper understanding in a more perfect direction. In facilitating
students' critical thinking skills, problem-based learning can be used.
Problem-based learning (Problem Based Learning) is a learning that
makes the problem as the basis. PBL provides opportunities for
students to develop their critical thinking skills. This research is an
experimental study involving 2 banjit vocational high school students.
In this research problem-based mathematics learning is applied in an
effort to improve students’ mathematical critical thinking skills on
mathematical logic material. Based on the results of the analysis of
the discussion data it was concluded that there was an increase in
students' mathematical critical thinking skills from cycle I to cycle II.
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Belajar matematika sudah menjadi suatu kebutuhan, mengingat bahwa
matematika selalu mengalami perkembangan terutama dalam proses
berpikir mengikuti perkembangan dalam dunia teknologi. Belajar
matematika dengan cakap akan mampu melahirkan peserta didik yang
dapat terfasilitasi kemampuan berpikir kritis, kreatif, sistematis dan
logisnya. Berpikir kritis merupakan kemampuan seseorang melakukan
kegiatan secara terorganisir guna mencapai pemahaman kearah yang
lebih sempurna secara mendalam. Dalam memfasilitasi kemampuan
berpikir kritis siswa dapat digunakan pembelajaran berbasis masalah.
Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) merupakan
suatu pembelajaran yang menjadikan masalah sebagai dasarnya. PBL
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis mereka. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen yang melibatkan siswa SMKN 2 banjit. Dalam penelitian
ini diterapkan pembelajaran matematika berbasis masalah dalam upaya
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada materi
logika matematika. Berdasarkan hasil analisis data pembahasan yang
dilakukan disimpulkan bahwa ada peningkatan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa dari siklus | ke siklus I1.
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PENDAHULUAN

Tugas pendidik adalah mengarahkan peserta didik berkembang menjadi manusia yang
berkualitas dengan sikap pengetahuan dan kete- rampilan yang seimbang sehingga mampu, aktif
dan kritis menjawab tantangan perkembangan zaman. Salah satu komponen terpenting dalam
upaya mewujudkan tujuan tersebut adalah meningkatkan kom- petensi sumber daya manusia.
Hal ini sesuai dengan fungsi pendidikan nasional yang tercantum pada UU Nomor 20 tahun
2003 pasal 3 yang menyatakan bahwa : “ Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga yang demokratis dan bertanggung jawab”

Dalam PERMENDIKNAS Nomor 23 tahun 2006 dijelaskan bahwa peserta didik perlu
diberikan pembelajaran matematika, mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik
dengan kemampuan logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif. Penguasaan kompetensi
matematika yang harus dimiliki oleh siswa khususnya pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah adalah pembelajaran matematika harus dikaitkan dengan permasalahan dan
pengalaman kehidupan nyata siswa, sehingga apa yang dipelajari menjadi bermakna dan
dirasakan bermanfaat dalam kehidupannya sehari-hari.

Belajar matematika tentu saja sangat dibutuhkan, mengingat bahwa matematika selalu
mengalami perkembangan terutama dalam proses berpikir dan teknologi. Namun demikian,
perkembangan pembelajaran matematika di Indonesia sangat memprihatinkan, karena kurangnya
kemampuan sumber daya manusia Indonesia dalam berkom- petensi secara global. Hal ini tidak
disadari oleh sebagian kecil siswa, sehingga pembelajaran matematika hanya sekedar
mendengarkan penjelasan guru, menghapalkan rumus, lalu memperbanyak latihan soal dengan
menggunakan rumus yang sudah dihafalkan (Noer, 2007). Tidak pernah ada usaha untuk
memahami dan mencari makna sebenarnya tentang tujuan pembelajaran matematika itu sendiri.

Menyadari pentingnya penguasaan matematika, maka diperlukan sistem pendidikan yang
berorientasi pada pemecahan masalah, kemampuan berpikir kritis, kreatif, sistematis dan logis
(Depdiknas, 2003). Hal ini sangat mungkin dimunculkan dalam pembelajaran matematika
karena mengingat semua kemampuan tersebut merupakan bagian dari tujuan pembelajaran
matematika (Depdik- nas, 2003). Oleh karena itu, harapan terbesar dunia pendidikan terutama
pendidikan di Indonesia adalah menjadikan peserta didik sebagai pemikir dan pemecah masalah
yang baik. Untuk itu, perlu peningkatan kemampuan berpikir mulai level terendah yaitu recall
(kemampuan bersifat ingatan dan spontanitas), basic (kemampuan bersifat pema- haman),
sampai pada high order thinking skill (kemampuan berpikir tingkat tinggi).

Salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah berpikir kritis. Menurut Muhibbin Syah
(2000) berpikir kritis merupakan perwujudan perilaku belajar yang bertalian dengan pemecahan
masalah. Maksudnya, berpikir kritis sering muncul setelah seseorang menemui suatu masalah.
Kemampuan berpikir kritis sangat penting, hal ini dikarenakan berpikir kritis merupakan
kemampuan esensial yang harus dimiliki siswa. Dengan memiliki kemampuan berpikir kritis,
siswa dapat menggunakan untuk memecah- kan masalah, mengambil keputusan, sebagai
pertimbangan dalam mengambil tindakan sehingga akan memperoleh hasil yang lebih baik.

Salah satu dari sekian banyak cara yang dapat dilakukan dalam upaya mengembangkan dan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa adalah dengan Problem Based Learning (PBL).
Menurut Arends (2000):” Problem Based Learning adalah sebuah model pembelajaran dengan
pendekatan pembelajaran siswa pada masalah autentik sehingga siswa dapat menyusun
pengetahuan- nya sendiri, menumbuh kembangkan keterampilan yang lebih tinggi dan inquiri,
memandirikan siswa dan meningkatkan kepercayaan diri sendiri”.

Problem Based Learning meliputi pengajuan masalah, pemu- satan pada keterkaitan antar
masalah, penyelidikan secara autentik, bekerja sama dan menghasilkan karya serta siswa dapat
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memperagakan dan mengaplikasikan hasil pembelajaran, dapat menarik keinginan belajar siswa
serta melibatkannya dalam proses pembelajaran. Problem Based Learning diharapkan peserta
didik dapat diarahkan serta dikembangkan dan ditingkatkan kemampuan berpikir Kkritis
matematisnya.

Logika matematika merupakan salah satu pokok bahasan yang diajarkan di Sekolah, baik
pada program kejuruan teknologi maupun bisnis dan manajemen. Ada beberapa kendala yang
dihadapi siswa pada proses pembelajaran, yakni siswa belum mampu bernalar dan berpikir kritis
matematis karena kecenderungan menghapal secara logis dan sistematis saja. Siswa belum
mampu memecahkan permasalahan jika guru membuat soal agak berbeda dari yang sering
dikerjakan.

KERANGKA TEORITIS
Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika menurut pandangan konstruktivis adalah memberikan kesempatan ke-
pada siswa untuk mengkonstruksi konsep- konsep atau prinsip- prinsip matematika
dengan kemam- puan sendiri melalui proses inter- nalisasi.

Erman Suherman (2003) me- ngemukakan bahwa dalam pem- belajaran matematika para siswa
dibiasakan untuk memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentang sifat sifat yang dimiliki

dan yang tidak dimiliki dari sekumpulan objek™ Salah satu hakekat matematika adalah
sifatnya akstrak, untuk itu seorang guru harus dapat menanamkan konsep matematika dengan
baik agar siswa dapat membangun dayanalarnya secara logis, sistematik, konsisten, Kritis,
dan disiplin.

Menurut Bruner belajar matematika adalah belajar mengenai konsep-konsep dan struktur-
struktur matematika yang terdapat didalam materi yang dipelajari serta mencari hubungan
antara konsep-konsep dan struktur-struktur matematika itu, (dalam Hudoyo, 1990)

Berpikir Kritis

Elaine Johnson (2002) menyatakan berpikir kritis merupakan sebuah proses yang terarah dan
jelas yang digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah, mengambil
keputusan, membujuk, menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah. Berpikir kritis
adalah kemampuan untuk berpen- dapat dengan cara yang terorganisasi.

Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk mengevaluasi secara sistematis bobot pendapat
pribadi dan pendapat orang lain. Selanjutnya berpikir kritis adalah kegiatan menganalisis ide
atau gagasan ke arah yang lebih spesifik, membedakannya secara tajam, memilih,
mengidentifikasi, mengkaji dan mengembangkannya ke arah yang lebih sempurna (Cece
Wijaya, 1996).

Alec Fisher (2009) men- definisikan berpikir kritis adalah interpretasi dan evaluasi yang
terampil dan aktif terhadap observasi dan komunikasi, informasi dan argumentasi.

Apriya (2011) mengemukakan bahwa tujuan berpikir kritis ialah untuk menguji suatu pendapat
atau ide, termasuk dalam proses ini adalah melakukan pertimbangan atau pemikiran yang
didasarkan pada pendapat yang diajukan. Tujuan berpikir kritis untuk menilai suatu pemikiran,
menafsir nilai bahkan mengevaluasi pelaksanaan atau praktik suatu pemikiran dan nilai tersebut.
Bahkan berpikir kritis meliputi aktivitas mempertimbangkan berdasarkan pada pendapat yang
diketahui.

Menurut Lipman dalam Elaine Johnson (2002) menyatakan bahwa layaknya pertimbangan-
pertimbangan ini hendaknya didukung oleh kriteria yang dapat dipertanggungjawabkan. Elaine
Johnson (2002) juga menyata- kan bahwa tujuan dari berpikir kritis adalah untuk mencapai
pemahaman yang mendalam.
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Model Problem Based Learning

Model Problem Based Learning merupakan sebuah model pembelajaran yang menyajikan
masalah kontekstual sehingga me- rangsang peserta didik untuk belajar. Dalam kelas yang
menerapkan Problem Based Learning, peserta didik bekerja dalam tim untuk memecahkan
masalah dunia nyata (real world).

Menurut Arends (2007), Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu pendekatan
pembelajaran di mana siswa dihadapkan pada masalah autentik (nyata) sehingga diharapkan
mereka dapat menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuh-kembangkan ke- terampilan
tingkat tinggi dan inkuiri, memandirikan siswa, dan meningkat- kan kepercayaan dirinya.

Suyatno (2009) menyatakan bahwa model Problem Based Learning adalah proses
pembelajaran yang titik awal pembelajaran di mulai berdasarkan masalah dalam kehidup- an
nyata, siswa di rangsang untuk mempelajari masalah berdasarkan pengetahuan dan
pengalaman yang telah di miliki sebelumnya (prioknowledge) untuk membentuk pengetahuan
dan pengalaman baru.

Sedangkan menurut trianto (2007) Problem Based Learning mengacu pada Pembelajaran
Proyek (Project based learning), Pendidikan berdasarkan Pengalaman (Experience Based
Education), Belajar Autentik (Autentic Learning) dan Pembelajaran Bermakna (Achored
Instruction).

Logika Matematika

Logika Matemartika adalah sebuah cabang matematika yang merupakan gabungan dari ilmu
logika dan ilmu matematika. Logika mate- matika akan memberikan landasan tentang bagaimana
cara mengambil kesimpulan. Hal paling penting yang akan kalian dapatkan dengan mempelajari
logika matematika adalah kemampuan dalam mengambil dan menentukan kesimpulan mana
yang benar atau salah. Materi logika matematika yang akan dibahas kali ini adalah mengenai
pernyataan, negasi , disjungsi , konjungsi , implikasi , biimplikasi, tautologi , kontradiksi , dua
pernyataan yang ekuivalen, kalimat berkuantor, serta penarikan kesimpulan.

Logika matematika merupa- kan salah satu materi pelajaranmatematika dan cabang logika yang
mengandung kajian matematis logika. Secara matematis, logika dapat dianalisis berdasarkan
nilai-nilai kebenaran. Logika matematika termasuk salah satu ilmu matematika yang banyak
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari seperti ke- polisian yang menggunakan logika
matematika untuk menganalisis suatu kasus. Selain itu, logika matematika juga paling banyak
diterapkan dalam ilmu komputer, filosofis, dan penarik- an kesimpulan dalam pelajaran bahasa
Indonesia. Dalam logika matematika akan dibahas bagaimana nilai kebenaran dari suatu
pernyataan, ingkaran atau negasi, kesetaraan hingga penarikan kesimpulan yang sah dari
beberapa pernyataan atau keadaan.

METODE PENELITIAN
Metode dan Desain Penelitian

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang menggunakan desain eksperimen,
terdiri dari 4 tahapan yaitu perencana- an, tindakan, pengamatan dan refleksi. Variabel bebas
dalam pene- litian ini adalah model pembelajaran berbasis masalah. Variabel terikatnya adalah
kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

Sampel dalam penelitian ini adalah satu kelas yaitu kelas X Akuntansi yang diberikan perlakuan
pembelajaran berbasis masalah selama 2 siklus. Setelah perlakuan pada siklus | selesai, siswa
diberi tes Berdasarkan data pada tabel I, secara keseluruhan perbandingan skor rata-rata
kemampuan berpikir kritis meningkat dari siklus I ke siklus 2.

Karena didapat t hitung =- 0.47389 dan t tabel = 2.015368, sesuai dengan Kriteria pengujian
untuk taraf signifikan 5%, -t kemampuan berpikir kritis. Begitu (111/2) ' thit *' Y1172
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) terpenuhi pula pada siklus II.
Prosedur Analisis Data

Data pada penelitian ini diperoleh dari tes kemampuan ber- pikir kritis matematis. Untuk
menganalisis data hasil tes digunakan statistik deskriptif.

HASIL PENELITIAN

Hasil perhitungan rata-rata tes akhir kemampuan berpikir kritis matematis disajikan pada tabel
berikut.

Tabel 1.
Ringkasan Skor Keseluruhan
Siklus
I 1"
55,90 67,13

Rata-rata Skor

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah pada siklus | tidak sama dengan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah pada sikus I1.

Harga ty;; yang diperoleh sebesar -0.47389 yang selanjutnya ti,, dikonsultasikan ke dalam daftar
distribusi studen. Dari daftar distribusi dengan dk=44 diperoleh harga t untuk t 95 adalah
sebesar

Kemampuan Berpikir Kritis
1,68. Karena harga, tp <t (11111)
Matematis Siswa berdasarkan Siklus | dan Siklus 11

dengan taraf nyata 5% maka dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan berpikir Kkritis
matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran berbasis masalah pada siklus I lebih
rendah atau sama dengan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang menggunakan model
pembelajaran berbasis masalaah pada sikus Il) atau dengan kata lain kemampuan berpikir kritis
siswa dengan model pembelajaran berbasis masalah pada siklus Il meningkat dari siklus 1.

Hasil perhitungan rata-rata perindikator kemampuan berpikir kritis disajikan pada tabel berikut.
Tabel 2.

Ringkasan Skor Perindikator Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa berdasarkan
Siklus I dan Siklus 11

Siklus
Aspek I I
I 67 % 75%
1| 47% 69%
Il 54% 67%
v 53% 56%
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Dari tabel tersebut terlihat bahwa ada peningkatan kemampuan berpikir kritis perindikator dari
siklus Aspek 11, yaitu menggeneralisasikan informasi yang diberikan meningkat 22%, ini berarti
siswa telah menggunakan informasi yang digeneralisasikan untuk menyusun pernyataan dengan
benar dan tepat. Aspek Il yaitu menganalisis algoritma meningkat sebanyak 13%, diasumsikan
bahwa siswa telah mampu menganalisis algoritma matematika yang diperlukan, menyelesaikan
pernyataan dengan baik dan menyimpulkan solusi dari penyelesaian pernyataan. Aspek V1 yaitu
memecahkan masalah meningkat sebanyak 3% , menunjuk- kan siswa telah dapat memecahkan
dan menyelesaikan permasalahan matematika dengan baik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemu- kakan, maka kesimpulan
dan saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut.

I ke siklus Il. Aspek | yaitu mengidentifikasi asumsi, kemampuan berpikir Kritis siswa
meningkat 8%. Pada tahap ini siswa telah menggunakan informasi yang diberikan dalam
mengidentifikasi dan mengasumsikan konsep dengan tepat.

Kesimpulan

Pembelajaran matematika dengan metode Problem Based Learning berjalan dengan baik dan
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Pelaksanaan pembelajaran dengan
metode ini pada siklus 11 lebih baik daripada siklus I. Kekurangan pada siklus | telah diperbaiki
pada siklus I1.

Saran

Kemampuan berpikir kritis siswa perlu ditingkatkan dalam pembelajaran matematika, upaya
peningkatan ini dapat menggunakan metode pembelajaran yang tepat seperti Problem Based
Learning. Diharapkan dalam pembelajaran matematika guru lebih memberi kesempatan dan
ruang untuk siswa
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